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ABSTRAK

FITRAH RAHMADANIL, 2021 “Pengaruh Pembelajaran Berbasis Blended
Learning Terhadap Mouvasi  Belajar Bahasa Indonesia Siswa SMPN 7 Alla
Kabuparen Enrekang ™ Sknpsi. Program Studi Teknologi Pendidikan Fakultas
Keguruaan dan Tlmu Pendidikan Unigs t_as Muhammadiyah Makassar,

Pembimbing I Muhammad Nawir dan g I Anch Adam.

Rumusan masalah vaitu Baga pembelajaran berbasis blended
fearning terhadap motivasi | -'/ ‘ wa  SMP Negen 7
AllaKabupaen Enrekang”dPen \ ngetahui pengaruh

pembelqjaran berbas:
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Salah satu rumusan nasional tg idikan tertuang dalam Undang-
undang Republik Indonesia N /

-----
W
i

berlangsung sebeld
P'myiapnn im dikartkan denea kan pes drdrk sebagat ealon warga
negara vang bailk, warga bangsa dan calon pembentuk keluarga baru, serta
mengemban tugas dan pekeraan kelak.

Pendidikan adalah suatu proses dalam ﬂrmgka mempengaruhi peserta didik
supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya, dan

dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dinnya yang




memungkinkan untuk berfungsi secara bagus dalam kehidupan masvarakat
Pengajaran bertugas mengarahkan proses ini agar sasaran dari perubahan itu dapat

tercapar sebagaimana vang dinginkan,
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dilaksanakan untul

kebiasaan untuk
perlunya suatu kegiatan pembelajaran yang memberdayakan seluruh potensi siswa
untuk dapat menguasai kompetensi yang kita harapkan. Oleh nya itu pendidikan
dan pembelajaran sangat berhubungan satu sama lain dan sangat penung untuk di
dapatkan semua siswa demi majunya suatu pendidikan

Seorang pendidik harus berperan dalam membentuk intelektual, moral

sosial dan keterampilan siswanya Sebagai tenaga pendidik guru mampu




membentuk kepribadian supaya siswa tidak menjadi orang yang membawa petaka
di lingkungannya, Pendidik dapat menjadi suri tauladan dan konsultan. Pendidik
memiliki kepekaan intelektual dan mampu,memperbaharui pengetahuan siswa,

dapat melatih keterampilan peserata *A i munat dan bakatnva, serta

SN

metode pembelajaran yang te iSing siswa bisa
dikembangkan secara optimal. Salah satu potensi vang bisa dikembangkan yaitu
aknvitas dalam belajar karena dalam proses pembelajaran siswa harus diupayakan
mengembangkan aktivits, motivasi dan kreatvitas siswa dalam  proses
pembelajaran.

Motivasi adalah proses intemal yang mengaktfkan, menuntun, dan
mempertahankan penlaku dan waktu ke waktu. Ada banyak jems, intensitas,




tujuan, dan arah motivasi vang berbeda-beda. Motivasi untuk belajar sangat
berperan penting bagi siswa dan guru Motivasi intrinsik siswa pada umumnya

menurun dan sekolah dasar tahun-tahun pertama hingga sekolah menengah. Karena
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pembelajaran.

Sementara penyebaran virus corona saat ini masth masih saja terjadi, hampir
di seluruh duma semua terdampak covid 19. Dari sinilah yang membuat pemerintah
di Indonesia terus bergerak untuk menanggulang: penyebaran virus corona ini atau
yang lebih di kenal dengan sebutan covid 19 Berbagai upaya vang terus dilakukan

pemermntah seperti pembatasan sosial (social distancing), menjaga jarak (physical




distancing), Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), Pemberlakuan Pembatasan

Kegiatan Masyarakat (PPKM), /ockdown, memakai masker dan berbagaia upava
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tenaga pendidik dan pihak sekolah lainnya mempunyai kemampuan atau kesiapan
dalam melaksanakan proses pembelajran secara daring. Selain itu bagaimana pun
baiknya proses pembelajaran dalam jarngan di lakukan, belum mampu
menggantikan proses pembelajran secara tatap muka secara langsung dikarenakan
pelaksanaan proses pembelajaran tatap muka jauh lebih efektif di bandingkan

proses pembelajaran secara daring, Meskipun proses pembelajaran secara danng




dapat dilaksanakan kapan dan di mana saja, namun kebanyakan siswa lebih banyak
memili untuk belajar di tempat vang sesunguhnya, apalagi masih kebanyakan siswa
yang terkendala dalam masalah jaringan

Beberapa daerah vang sudah g
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sangat perlu untuk dirancang dan dikembangkan untuk mendukung jalannya proses
belajar mengajar dengan baik Model pembelajaran yang diterapkan harus bisa
dilakukan oleh peserta didik dan tenaga pendidik 1tu sendin dan mematuhi protokol
kesehatan. Model pembelajaran yvang bisa diterapkan pada kondisi seperti ini adalah

model pembelajaran campuran atau lebih di kenal dengan blended leaming.




Blended learning pada dasarnya merupakan gabungan pembelajaran yang

dilakukan secara tatap muka dan secara online. Blended learming merupakan model

pembelajaran yang memanfaatkan teknologi informasi berupa ¢ learning sebagai

media dalam menyampaikan pembel pembelajaran dengan blended

/ \ nbelajarannya  akan
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salah satu guru wali kelas diperoleh hasil bahwa sekolah SMPN 7 Alla belum

pernah melakukan penerapan model pembelajaran blended learning. Sebelumnya
sekolah hanya melakukan proses pembelajaran secara langsung atau tatap muka,
dan setelah adanya pandemi covid 19 sekolah melakukan pembelajaran secara
daring. Hal ini dapat berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa dari waktu ke

waktu dapat dilihat dari hasil balajar siswa yang cenderung rendah Dengan kondisi




seperti ini penerapan mode| pembelajaran blended learning dapat membantu tenaga
pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajaran karena tidak

semua pelyjaran dapat dilakukan secara online saja seperti praktek yang harus
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusam masalah tersebut maka tujuan dan penelitian ini
adalah*untuk mengetahu pengaruh pembelajaran berbasis hlended learning
terhadap motivasi belajar Bahasa Indonesia siswa SMP Negeri 7 Alla Kabupaten
Enrekang”




D. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian in1 di harapkan mampu memberikan manfaat dalam

bidang pendidikan. Adapun manfaat sebagai berikut:

l. Manfaat Teontis

Secara teoris penelitian ini

.....

model pembelajaran yang efektif dan kreatif
d. Bagi penelit

Sebagai latthan bagi penelitt dan menambah pengalaman terkait dengan

penelitian kuantitatif Selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan

sebagar sumber inspirasi,
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KAJIAN PUSTAKA,KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
1. Penelitian Relevan

Berdasarkan hasil
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mahasiswa Ikip budi utomo dalam pembelajaran blended learning pada mata kuliah
ilmu giz”  Tujuan dan penelitian im untuk mengetahu pelaksanaan penerapan
blended learning pada mata kuhah ilmu gz di IKIP Budi Utomo dan meningkatkan
hasil belajar mahasiswa Hasil penelitian menunjukkan motivasi belajar mahasiswa
IKIP Budi Utomo mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus 11 sebesar 25%.
Selain itu penerapan hlended learning memberikan dampak positif terhadap

keterampilan mahasiswa menggunakan teknologi.

10
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Magfirah, (2020) dalam penelitiannya vang berjudul “efektivitas penerapan
hlended learning dalam meningkatkan motivasi belajar mahasiswa sastra inggns

universitas khairun”. Tujuan dan penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana

A 1 . - ¥ ! g

hasil belajar pada peserta didik atau siswa. Upaya mengimplementasikan rencana

pembelajaran yang telah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah
disusun dapat tercapai secara optimal, maka diperlukan suatu metode vang
digunakan untuk merealisasikan strategi vang telah ditetapkan Dengan demikian
bisa terjadi satu strategi pembelajaran menggunakan beberapa metode. Misalnya,

untuk melaksanakan sirateg ekspositori bisa di_gunzkan metode ceramah sekaligus
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metode tanya jawab atau bahkan diskusi dengan memanfaatkan sumber daya yang
tersedia termasuk menggunakan media pembelajaran. Oleh sebab itu, strateg

berbeda dengan metode Strategi menunjukkan pada sebuah perencanaan untuk

3

4)

langkah pembelajaran; (2) adanya prinsip-prinsip reaks:; (3) sistem sosial;

(4) sistem pendukung Keempat bagian tersebut merupakan pedoman
praktis bila guru akan melaksanakan suatu model pembelajaran

5) Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. Dampak
tersebut meliputi: (1) dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang dapat

diukur; (2) dampak penginng, vaitu hasil belajar jangka panjang
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6) Membuat persiapan mengajar (desain h&srruksinnaij dengan pedoman
model pembelajaran yang dipilihnya

¢ Model pemBeIaj&mn berdasarkan teon.

1) Model interkasi sosial.

Model ini didasari oleh arv). Model interkasi

11 DAL

kemampuan insight, yvaitu kemampuan mengenal keterkaitan unsur-unsur
dalam suatu objek. Guru hendaknya meningkatkan kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah dengan insight.

b} Pembelajaran vang bermakna. Kebermaknaan unsur-unsur yang terkait
dalam suatu objek akan menunjang pembentukan pemahaman dalam proses

pembelajaran. Content yang dipelajari siswa hendaknya memiliki makna
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vang jelas baik bagi dirinya maupun bagi kehidupannya di masa vang akan
datang,

Perilaku bertujuan. Perilaku terarah pada suatu fujuan. Perilaku di samping

d)

Pemecahan masalah sosial, bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
memecahkan masalah-masalah sosial dengan cara berpikir logms.

Bermain peranan, bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada peserta
didik menemukan nilai-nilai sosial dan pribadi melalui situasi tiruan.
Simulasi sosial, bertujuan untuk membantu siswa mengalami berbagai

kenyataan sosial serta menguji reakst mereka
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2) Model pemrosesan informasi,
Model i hﬂﬂasarkan teori belajar kognitif dan berorientasi pada kemampuan

siswa memproses informasi vang dapat memperbaiki kemampuannya Pemrosesan

mengorganisast  data, mem » ienemukan  konsep dan |
menggunakan simbol

e

ATNETREL b8 IO

*"wa

(///'m‘\‘\\\\

a) Motivasi, fase awal memulai pembelajaran dengan adanya dorongan untuk
smelakukan suatu tindakan dalam mencapai tujuam tertentu (motivasi
intrinsik dan ekstrinsik)

b) Pemahaman, individu menerima dan memahami informasi yang diperoleh

dan pembelajaran. Pemahaman didapat melalui perhatian.




16

¢) Pemerolehan, individu memberikan makna/mempersepsi segala informast

yang sampai pada dirinya sehingga terjadi proses penyimpanan dalam

memor! siswa,

d) Penahanan, menahan informasi

d

G
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¢) Merangsang siswa untuk memulai aktivitas pembelajaran,

d) Menyampaikan 1si pembelajaran sesuai denga topik yang telah
direncanakan

e) Memberikan bimbingan bagi aktivitas siswa dalam pembelajaran.

f) Memberikan penguatan pada perilaku pembelajaran.

g) Memberikan feedback terhadap penilaku yang ditunjukan siswa.
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h) Melaksanakan penilaian proses dan hasil
1) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan menjawab
berdasarkan pengalamannya.

Model proses informast ini melip eherapa stratemn pembelajaran, di

c)

''''''''

d)

memproses informasi yang efisien untuk menyerap dan menghubungkan

satuan 1lmu pengetahuan secara bermakna.
Implikasi teori belajar kognitif (piaget) dalam pembelajaran di antaranya;

a) Bahasa dan cara berfikir anak berbeda dengan orang dewasa, oleh karena

itu guru hendaknya menggunakan bahasa yang sesuai dengan cara berfikir
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anak. Anak akan dapat belajar dengan baik apabila 1a mampu menghadapi
lingkungan dengan baik.
b) Guru harus dapat membantu anak agar dapat berinteraksi dengan

lingkungan belajamya sebaik

)?v

////ui ;!\‘\\\:
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b) Tingkah laku yang ada, dapat dilaksanakan sekarang,

¢) Semua individu memuliki dorongan dasar terhadap aktualisasi din.

dI] Sebagian besar tingkah laku individu adalah hasil dari konsepsinya sendin.
e) Mengajar adalah bukan hal penting, tapi belajar siswa adalah sangat

penting.
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f) Mengajar adalah membantu individu untuk mengembangkan svatu
hubungan yang produktif dengan lingkungannya dan memandang dirinya
sebagal pnibadi yang cakap.

Model pembelajaran personal ini

a) Pembelajaran non o‘hb : JI

strategn  pembelajaran sebagat

\A

i,
R T
0 a1

membentuk tingkah"laku denga i puatan Model ini lebih
menekankan pada aspek perubahan penlaku psikologis dan penlaku yang tidak
dapat diamati Karakteristik model ini adalah dalam hal penjabaran tugas-tugas
vang harus dipelajan siswa lebih efisien dan berurutan.

Ada empat fase dalam model modifikasi tingkah laku in1, yaitu:

a) Fase mesin pembelajaran

b) Penggunaan media
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¢) Pengajaran berprograma

d) Operant conditioning dan operant reinforcement

Implementasi dart model modifikasi tingkah laku ini adalah: meningkatkan

untuk dilaksanakan karena perkembangan teknologi dan informasi di zaman
sekarang sudah sangat pesat. Kemudahan untuk mengakses internet menjadikan
teknologi sebagai pilihan yang tepat dalam kegiatan proses pembelajaran sebab
siswa dapat mengakses internet kapan pun dan di mana pun. Sehingga, model

pembelajaran blended learning menjadi altenanf bagi tenaga pendidik untuk terus
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berhubungan dengan peserta didiknya Ada empat karakteristik blended learning
vaitu -

1} Pembelajaran yang menggabungkan , berbagai cara penyampaian, model

pengajaran, gaya pembelajarangSen@ betbagai media berbasis teknologi

sesuai dengan gaya belajar,

2) Menyiapkan peluang vang praktis bag tenaga pendidik siswa untuk
pembelajaran secara mandin, bermanfaat, dan terus berkembang.

3) Meningkatkan jadwal vyang fleksibel bagi siswa dengan
menggabungkan aspek terbaik dan tatap muka dan pembelajaran online.

d. Kategori hlended learning.
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Dalam prosesnya, hlended learning mempunyai dua kategori vaitu sebagai

benkut

O3
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2) E-learning
Blended learning merupakan penggabungan pembelajaran berbasis
teknolog internet untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran
berbasis teknologi intemet mempunya peranan penting dalam
melaksanakan pembelajaran berbasis blended learning.

3) M- leaming




23

Salah satu pengertian dan m-learming adalah pembelajaran vang
dapat mengakses materi pembelajaran, arahan, dan aplikasi vang

berkaitan dengan pembelajaran kapanpun dan di manapun. M-learning

S ~
N -.\v)
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muka dapat dikelola dan dikontrol dengan baik dan benar oleh guru.
d) Tenaga pendidik dapat meminta kepada siswa untuk membaca
maten atau mengerjakan soal sebelum proses pembelajaran dimulai.
e) Tenaga pendidik dapat menambahkan maten pengayaan melalui

fasilitas internet.
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f) Tenagapendidik dapat memberikan kuis dan memanfaatkan hasil tes
dengan efeknf.

oerubahan energy vang terjadi didalam din seseorang yang ditandai dengan

munculnya “feeling” dan didahulw dengan tanggapan terhadap adanva tujuan,
Menurut pengertian tersebut motivasi merupakan serangkain usaha yang
menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin
melakukan sesuatu. dan bila 1a tidak suka, maka akan berusaha untuk memadakan

atau menggelakkan perasaan tidak suka tersebut.
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Menurut Karwono & Mularsih, (2017) motivas: adalah suatu kondisi dari
peserta didik untuk memprakarsai kegiatan, mengatur arah kegiatan itu, dan

memelihara kesungguhan. Secara alam anak-anak selalu ingin tahu dan melakukan

kegiatan dalam lingkungannya Rasa 1 @hu ini didorong dan bukan dihambat

1 CITSIC

din atau keyakinan diri. Seorang anak yang termasuk pandai atau yang

kurang mampu juga bisa menghadap) masalah motivasi.

e Rasa aman dan keberhasilan dalam mencapm twuan cendeung
meningkatkan motivasi belajar. Kegagalan dapat meningkatkan atau
menurunkan motivasi tergantung pada berbagai faktor. Tidak bisa senap

peserta didik diben dorongan yang sama untuk melakukan sesuatu
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f. Motivasi bertambah bila peserta didik memuliki alasan untuk percaya
bahwa sebagian besar dan kebutuhannya dapat di penuhi.

g Kajian dan penguatan guru, orang tua, dan teman seusia berpengaruh

terhadap motivasi dan penla

tingkah laku Tingkah laku tersebut digerakkan oleh suatu kebutuhan yang
mendesak untuk segera dipenuhi, atau dengan kata lain perubahan nngkah laku
sebagal upaya untuk mencapa tyjuan Maka motivasi merupakan peranan yang
sangat penting dalam kelangsungan dan keberhasilan belajar vang dilaksanakan
oleh individu.

Hamalik {(1999) mengeemukakan fungs: dan factor motivasi belajar sebagai

berikut.
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1) Mendorong timbulnya kelakuan-kelakuan atau suatu perbuatan, seperti

timbulnya dorongan untuk belajar

2) Motivas: berfungsi sebagai pengg artinya mengarahkan perbuatan

T
kLl

sangat dipengarSuhi oleh fakea a ju, maka motivasi juga
sangal bervanasi, hal im sangat ditentukan oleh sudut pandang yang digunakan
untuk melihat sisi motivast itu Untuk itu nasution (1999) membedakan menjadi 2
macam motivasi. yaitu .
1) Motivas) intrtinsik yaitu keinginan untuk mencapal tujuan yang
terkandung dalam perbuatan belajar tersebut seperti twuan untuk

menambah pengetahuan.




2) Motivasi ekstrinsik vaitu belajar supaya mendapat angka yang baik, natk
kelas, dan mendapat ijazah.

Adapun motivas: dikemukakan oleh Wood Wart dan Marquis (Sadirman 1992)

Dilihat dari jenisnya, maka motif-motif itu dapat dibedakan antara

motif jasmamah dan motif rohamah. Sardiman (1992) menyebutkan bahwa
monf itu dapat berbentuk motif jasmanmiah dan mouf rohamah Monf
jasmaniah dapat berwujud instink, reflex, dan instink otomats. Sedangkan
motif rohaniah adalah yang berwwud kemauan. Pada diri manusia selalu
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terdapat motif rohaniah, yaitu adanya sesuatu yang diinginkan atau biasa
disebut dengan kemauan.

B. Kerangka Pikir

untuk diterapakan di dalam kegiatan pembelajaran dengan tujuan menghilangkan
kejenuhan siswa dalam belajar. Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan selama
proses pembelajaran online akan menentukan teknolog interakuf yang digunakan
guna untuk peningkatan pemahaman siswa. Dengan demikian peserta didik dapat

terdorong minat dan motivasinya untuk belajar
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Berdasarkan teori indikator motivasi menurut sardiman (2012), penelitian
i menggunakan indikator motivasi belajar sebagai berikut:

I. Kemauan belajar di dalam lingkungan sekolah

. Kedisiplman mengikuti pembelag

Kuwisioner penerapan \
pembelajaran blanded laam

Analisis Regresi Linear

|

Model Pembelajaran Blended
Leaming berpengaruh terhadap
Motivasi Belajar Siswa

Gambar 2 | Bagan kerangka pikir
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C. Hipotesis penelitian
Hipoteis merupakan suatu perumusan sementara mengenai suatu hal yang
dilakukan untuk menjelaskan dan juga menentukan atau mengarahkan penyelidikan

selamutnya. Jadi, hipotesis sementara ya

2




BAB 11
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Desain Penelitian

. Jems Penelitian

gambaran kegiatan yang akan dilakukan. Pada penelitian ini dilakukan terhadap
siswa kelas VITI A di SMPN 7 Alla.

Masalah vang akan diukur pada penelitian ini yaitu “pengaruh Model
pembelajaran blended leaming dan motivasi belajar siswa” vanabel bebas (X)
adalah penerapan model blended learning, variabel tenikat (Y) adalah motivasi

belajar siswa sebagai berikut:
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X Y
Model pembelajaran Motivasi belajar siswa
blanded learming

dalam penelitian inl adalah
Kabupaten Enrekang, dengan jumlah keseluruhan siswa sebanyak 462 siswa.
Populasi dan penelitian ini adalah selurub siswa SMPN 7 Alla Kecamatan

Masalle Kabupaten Enrekang dengan penjabaran sebagai berikut -

T
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Tabel 3.1 Keadaan Populasi
No | Kelas L P Jumlah siswa
VITA 14 14 28 siswa
Vil B 14 3 30 siswa

27 siswa

AT
70090 wna Y

W\

jr //'J‘ !“\

Sampe! adalah bagian dari jumlah dan karakteristik vang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populas: besar dan peneliti idak mungkin mempelajan yang
ada dalam populasi misalnya, dalam keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka
penelitt dapat menggunakan sampel yang diambil dan populasi 1tu (Sugiono,

2017:81).
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Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel vang digunakan adalah
sampling purposive. Menurut Sugiyono (2018 85) sampling purposive adalah

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.

Alasan menggunakan teknik sampli sive adalah tidak semua sampel

S

diteliti. Maka dari itu,

berikan defenisi operasional, vaitu:

I Pembelajaran Blended Learing.
Saat i program e-leamning sedang menjadi perbincangan hangat di dunia
pendidikan, seiring bertambah canggihnya teknologi akan mempengaruhi metode

pembelajaran yang canngih pula Model pembelajaran blended learning pada




dasarmya merupakan gabungan keunggulan pembelajaran yang dilaksanakan secara
tatap muka dan secara virtual

2. Motivasi Belajar

Motivasi belajar adalah dorongan yan nt dan dalam dan dan luar din siswa

N

untuk melakukan kegiatan be mpu mendesain situasi

N

ks ' PEpEE RSN

i\

R

[ P]

fz L Y&/ "?"
{

| d K

(4

selama penerapan model pembelajaran blended learning berlangsung yang berupa
lembar observasi kegiatan belajar siswa.

Observasi dilaksanakan sebelum dan selama penelitian berlangsung
Observasi yang dilaksanakan sebelum penelitian bertujuan untuk memperoleh data
awal berupa kondisi lingkungan sekolah, karakteristik pengajar dalam hal ini guru,

karakteristik peserta didik atau siswa, serta perangkat pembelajaran vang terdapat
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di seolah Sedangkan observasi yang dilaksanakan pada saat penelitian berlangsung
bertujuan untuk memperoleh data berupa aktivitas guru saat melangsungkan proses

pembelajaran, aktivitas guru menerapkan model pembelajaran blended leaming,

Tanpa mengetahw tekmk pengumpulan data, maka penelit ndak akan
mendapatkan data yang memenuhu standar data,

Peneliian vang dilaksanakan harus memperoleh informasi dan data-data
yang sesual dengan topik, maka penelin menggunakan beberapa pengumpulan data,
sebagai berikut

|, Observasi
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Penelitt melakukan observasi dengan menggunakan lembar observasi vang
telah di sediakan. Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan yang dilakukan

oleh guru dan siswa pada saat pembelgjaran berlangsung menggunakan model

blended learning,

2 Angket

i
‘‘‘‘‘

g e O o8
{// /'uu_\‘\\\_\,

¥ i"v X

.
¥

|

digunakan untuk menguy

fenomena yang terjadi. Data angket atau kuesioner diolah dengan menggunakan
persentase kemudian ditank kesimpulannya Pengambilan nilai per item pertanyaan
dapat dihitung dengan menggunakan rumus persentase menurut Sanafiah Faisal
(dalam Septi 2013) sebagai berikut

p - Ex100%

(T




keterangan
p = persentase
YF = jumlah total skor hasil angket

N = jumlah seluruh respondg

A
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Tabel 3.3 Tabel T

a untuk Uji Satu Pihak (one tail test)
025 | olo [ o005 | 0025 | 001 | 0005
Dk a untuk Uji Dua Pihak (two tail test)
0.50 0.20 : 0,02
31,821
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Untuk mengetahw seberapa besar pengaruh metode pembelajaran blended
learning (X) terhadap motivasi belajar siswa (Y) maka dilakukan maka dilakukan
pengujian R Square (Chi Square) Data yang diperoleh merupakan data kuantitatif
yang bersumber dar angket dan dianalisa dengan Teknik kuantitanf dengan rumus
Chi Kuadrat sebagai benkut -

- -fh)?
x2=zl‘!?h&




Fo = Frekuensi yang diperoleh dalam penelitian

Fh = Frekuensi yang diharapkan




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Karakteristik Responden

1] C SMP Negen 7 Alla.
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orang atau sebesar 66,67% dari keseluruhan jumlah responden siswa kelas VIl

C SMP Negen 7 Alla. Data tersebut menunjukkan bahwa siswa kelas VII C

didominasi oleh perempuan,




Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jarak Rumah

\ oy =TT

7y
NN

=z N
Z NN

7,

1 el

3

\

i ) “(of,"',,., \\\\‘ 9
' 2RI
A W
o 7/ pv\N

a) n») ,/ “'

Lainnya 0 | 0%

Jumlah | 27 | 100%

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa aplikasi yang sering digunakan oleh
siswa dalam pembelajarab daring yaitu goagle for education yang meliputi google

classroom dan google meet,




Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Kondisi Fasilitas

Tersedia dan by Tersedia dan kurang bisa | .
Fasilitas digunakan deng diguniakan dengan baik | | ook tersedia
n n % n %
- Listnk 27 0% 0 0%
- Internet 40.74% 0 0%
- Komputer/laptc 19 | 70.37%
0
- Telepon p 0%
pho ¥
listr1 ; a 3 e
seban em
9 ‘ % N
dengan i _ : 1 dak
° / U
dapat di " vaitu
*
sebanyak 8 sisy y ki dengan
O
baik sedangk A omputer,
laptop maupun - phone)

sebanyak 27 atau keseluruhan siswa memiliki telepon pintar yang dapat
digunakan sengan baik
2. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian
a  Analisis Variabel Metode Pembelajaran Berbasis Blended Leaming (X)
Berdasarkan kwsioner vang telah dibenkan kepada siswa selaku
responden dalam peneliian ini, diperoleh data deskrptif Data hasil olahan

kuestoner yang merupakan deskripst penelitian  berdasarkan jawaban
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responden terhadap pernyataan variabel bebas (Metode Pembelajaran Berbasis

Blended Learning) dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Distribusi Jawaban Responden Terhadap Variabel X

56 SETUIU | SETLMS L | OAMUAT | roma,
TEN s Y [ i SETUJU (SS)

N| % % [N| %
1 ( 27 | 100%
2 27 | 100%
3 00%
4 L00%,
5 . L00%
6 7| 100%
7 ~ 27 | 100%
R i 27 | 100%
9 ( 27 | 100%
10 ( | 27 | 100%
1 0 v 27| 100%
12 0 26 | 27| 100%
13 0 19 |27 100%
14 0 0% | 0| 0% |3 | 11% (20| 74% | 4 15 | 27| 100%
15 0] 0% | 0| 0% |7 2% |17| 63% | 3 1|27 0%
16 O 0% | 0| 0% |[2| 7% |23| 85% | 2 7 |27 | 100%
17 0 0% [0 0% [0] 0% [19] 70% | & 30 |27 100%
18 O 0% |0 0% |1 | 4% |I8| 67% | 8 30 | 27| 100%
19 O 0% [ 0| 0% [2] 7% [17] 63% | 8 30 | 27| 100%
20 0 0% | 0| 0% |0 | 0% |16] 59% | 11| 45 |27) 100%




I, Pertanyaan “Saya memahami maten pembelajaran saat guru

menyampatkan maten secara fatap muka” menunjukkan 6 orang

responden (22%) memulih setuju dan 21 orang responden ( 78%) memilih

rlmhan saya
i 1

- day \‘i J", ,:’// @
i N iy
, \\*\ A ,,_N’// e ﬁ
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. Pertanyaan “Saya dapat menguasai materi pelajaran dengan baik pada

pembelajaran tatap muka” menunjukkan 5 orang responden (19%)
memilih cukup setuju, 17 orang responden (63%) memilih setuju dan 5
orang responden (19%) memilih sangat setuju. Hal i berarti Sebagian
besar siswa dapat menguasai materi yang diberikan sedangkan sebagian

kecil cukup menguasai maten pada pembelajaran tatap muka.
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5. Pertanyaan “Saya dapat berinteraksi dengan baik bersama guru dan teman
pada pembelajaran tatap muka” menunjukkan | orang responden (4%)

memilih setuju dan 26 orang mspa den (96%) memilih sangat setuju. Hal

ROV R

7[//’ll|l\‘\\\§

proses pembelajaran di kelas”™ menunjukkan 7 orang responden (26%)
menulih cukup setuju, |8 orang responden (67%) memilih setuju dan 2
orang responden (7%) memilih sangat setuju. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar siswa mengalami peningkatan perhatian sedangkan

sebagian kecil cukup meningkat perhatiannya pada metode tatap muka.




9 Pertanyaan “Sava memahami materi pelajaran dengan baik pada

pembelajaran virtual” menunjukkan 2 orang responden (7%) memilih

cukup setuju, 21 orang responden (78%) memilih setwju dan 4 orang

sangat setyju. Hal i dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa
dapat berinteraksi dengan baik, sebagian kecil cukup cukup berinteraksi
dan terdapat siswa vang kurang bennteraksi denngan baik metode virtual,
12. Pertanvaan “Saya dapat memecahkan wmasalah dalam proses
pembelajaran pada pembelajaran wvirtual” menunjukkan | orang

responden (4%) memilih cukup setuju, 19 orang responden (70%)
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memilih setuju dan 7 orang responden (26%) memilih sangat setuju. Hal

ini dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa dapat memecahkan masalah

yang dialami pada metode vartual.

///’Illl\‘\\\ ﬁ

4 W'V

cukup setuju, |7 orang responden (63%) memilih setuju dan 3 orang
responden (1 1%) memilih sangat setuju. Hal in1 dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar siswa menganggap Teknik belajar lebith efektif dan
Sebagian kecil menganggap Tekmk belayjar cukup efektif pada

pembelajaran virtual
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16, Pertanyaan “Saya mudah menanyakan kembali maten yang saya kurang
pahami pada pembelajaran campuran™ menunjukkan 2 orang responden

(7%) memilih cukup setuju, 23 orang responden (86%) memilih setuju

mayoriias siswa.

19, Pertanyaan “Sayva terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dengan
metode campuran” menunjukkan 2 orang responden (7%) memilih cukup.

setuju, 17 orang responden (63%) memilih setuju dan 8 orang responden

(30%) menulih sangat setuju. Hal ini dapat disimpulkan bahwa mayoritas
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siswa dapat terlibat aktf pada metode pembelajaran campuran atau
blended learning,

20. Pertanyaan “'Pelaksanaan pembelajaran dengan metode campuran lebih

diberikan oleh 27 responden yang masing-masing menanggapi 20 macam
soal, dapat dilihat bahwa sebanyak 1 pilihan kurang setwu (KS), 45
jawaban cukup setuju (CS), 342 jawaban setuju (S) dan 152 jawaban

sangat setuju (SS).

b.  Analisis Vanabel Motivasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa (Y)
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Data hasil olahan kuesioner yang merupakan desknpsi penelitian berdasarkan
jawaban responden terhadap pemnvyataan vanabel kontrol (Motivasi Belajar

Bahasa Indonesia Siswa) dapat dilihat pada Tabel 4.6,

Tabel 4.6 Distribusi Jaw / onden Terhadap Variabel Y

NO.
PERTANYAAN

\\‘n e

S
3 ‘“‘

;

5

6

3

8

9

10 0 27 | 100%
11 0 27 | 100%
12 0 27 | 100% |
13 0] 0% | 0| 0% |0| 0% |16 |59% | 11| 41% | 27 | 100%
14 0| 0% [0 | 0% [0] 0% |22 |81% | 5 | 19% | 27 | 100%
15 0| 0% | 0] 0% | 0| 0% |16 |59% | 11 | 41% | 27 | 100%
16 0] 0% | 0| 0% |0] 0% |21 |78% | 6 | 22% | 27 | 100%
17 0| 0% |0 0% |o| 0% |18 |67% | 9 | 33% |27 | 100%
I8 0 0% | 0| 0% |0| 0% [19|70% | 8 | 30% | 27 | 100%
19 0 0% | 0| 0% | 0] 0% |18 |67% | 9 | 33% | 27 | 100%
20 D] 0% | 0| 0% | 0] 0% |21 |78% | 6 | 22% | 27 | 100%
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| Pertanyaan “Saya hadir tepat waktu pada saat proses pembelajaran
Bahasa Indonesia™ 18 orang responden (67%) memilih setuju dan 9 orang

responden (33%) memulih sangat setuju. Hal im1 berarn seluruh siswa

telah termotivasi untuk A\
: 4 Indonesia™ 17 orang

iy

aya memiliki
kesadaran din untuk mengerjakannya” 19 orang responden (70%)
menulih setuju dan 8 orang responden (30%) memilih sangat setuju. Hal
ini berarti seluruh siswa memiliki inisianf untuk mengenakan tugas
meskipun terasa sulit

6. Pertanyaan “Saat pembelajaran Bahasa Indonesia berlangsung saya tidak

pemah meninggalkan kelas” 17 orang responden (63%) memilih setuju
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dan 10 orang responden (37%) memmlih sangat setwu Hal ini berarti

seluruh siswa telah menyadan pentingnya pembelajaran dan ndak

berkeinginan untuk meninggalkan kelas.

10. Pertanyaan “Saya bertanggung jawab atas setap tugas vang diberikan
guru dalam proses belajar mengajar di kelas™ 21 orang responden (78%)
memilih setuju dan 6 orang responden (22%) memilih sangat setuju. Hal
im berarti seluruh siswa melaksakan tugas dan tanggung jawab yang

dibertkan oleh guru.
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I1. Pertanyaan “Saya mengulang kembali dirumah pelajaran Bahasa
Indonesia vang diperoleh di Sekolah™ 20 orang responden (70%) memulih

setuju dan 7 orang responden (30%) memilih sangat setuju Hal ini berarti

\ J!L o
\'\aﬂ‘.a’n," 'y
\\\ ») y Q/'/

untuk memperbaiki tugas vang salah.

I5. Pertanyaan “Menyelesaikan tugas-tugas dalam pembelajaran i
membuat saya puas terhadap apa vang saya capai” 16 orang responden
(59%) memilth setwu dan 11 orang responden (41%) memulih sangat
setuju. Hal ini berarti seluruh siswa telah merasa puas telah mengerjakan

tugas-tugas yang diberikan dengan baik.
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16. Pertanyaan “Saya mengikuti bimbingan belajar mata pelajaran Bahasa
Indonesia di luar sekolah™ 21 orang responden (78%) memilih setuju dan

6 orang responden (22%) memilih sangat setuju. Hal ini berarti seluruh
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L luar sekolah”™

18 orang responden (67%) memlih setuju dan 9 orang responden (33%)
memilih sangat setuju. Hal ini berarti seluruh siswa telah mampu
menguasai materi yang dibenikan di sekolah maupun di Lembaga lamnya.

20, Pertanyaan “Saya memiliki keinginan untuk belajar tanpa dipenntah oleh
gury dan orang tua” 21 orang responden (78%) memilih setuju dan 6

orang responden (22%) memilih sangat setuju. Hal ini berarti seluruh




siswa memiliki motivasi untuk belajar atas keinginan dan inisiatf dini

sendiri tanpa adanya paksaan dan luar

Hasil tersebut dapat dilihat bahy

setuju dan sangat setuju dengan semua pemnyataan pada angket (kuisioner)
terkait dengan mouvasi belajar Bahasa Indonesia siswa pada metode

pembelajaran campuran atau blended leaming.




Tabel 4.7 Distribusi Kategorisasi Motivasi Belajar

Frekuensi
. Frekuensi %o
| 80 - Sangat Termotovasi
2, 60-79 27 Termotivast
3 | 40-59 - Cukup Termotivas:
4 | 20-39 - Termotivasi
3 0-19 rmofivasi
Berdasarkan t 7 SMP Negeri
\
7 Alla diht simal
[\ . N
s <
4 e
Te
peni
c. Uji H N
i Alla
e
diperoleh etahu
motivast belaja ) it
\
4
H; : Ter an g terhadap
moti kabupaten
Enrekang,

Pengujian ini menggunakan analisis regresi linear untuk mengetahui pengaruh

metode pembelajaran blended leaming (X) terhadap motivasi belajar siswa (Y)

Berdasarkan penetapan vaniabel penelitian diatas maka selanjutnya akan dilakukan

analisis data menggunakan metode analisis regresi linier dengan menggunakan

SPSS versi 23
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a  Uji Normalitas
Up normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengup apakah data

berdistnbusi normal atau tidak. Upi normalitas dapat dilihat dan Significance

Kolmogorov-Smirnov Test. Prinsip pe ormalitas data yaitu apabila nilai

signifikansinya lebih besa / \

\\\lh,///

A\y i /II'

-l-:u Far N

pada model regres;, maka diperoleh hasil nilai Significance sebesar 0,981 yang
lebih besar dari pada 0,05 Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa data penelitian tersebut berdistribusi normal.
b.  Up Homogenitas

Ujt normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengup apakah data

berdistribusi normal atau idak. Adapun prinsip penguwjian homogenitas yaitu ketika




nilat sig >005 maka data dapat dinyatakan homogen Sedangkan jika nilai

sig <0.05 maka data dapat dinyatakan tidak homogen.
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dilakukan uji T
suatu vanabel independen secara individual terhadap vanabel dependen, yaitu
motivasi belajar Bahasa Indonesia siswa SMP Negen 7 Alla.

Uji statistik pada model persamaan regresi linear dalam penelitian ini adalah i
t vang merupakan pengujian secara individual (parsial). Uji t dilakukan dengan
membandingkan nilal tyws, dengan nilar te, dengan tingkat kepercavaan 95% (a

= (),05). Beberapa kriteria dalam pengujian uji t-test dapat dilihat sebagai berikut :

1) Jika Sig. (2-tailed) > 0.05 H, ditolak
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2) Jika Sig (2-tailed) < 0.05 H; diterima
3) Jika t hitung > t 1abel H, diterima

4) Jika t hitung < t tabel H; ditolak

> 3

.‘&p\nnosq'? , T \

il
. ‘4_;‘ \\\\ Alld!f l{/ 1) 'z,

ditolak dan H; ditenima.
d Koefisien Deternunasi R” (R Square)
Uji R Square (R?) digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh metode

pembelajaran blended learning terhadap motivasi belajar Bahasa Indonesia siswa.
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Tabel 4.11 R Square

Adjusted R
Sguare Std. Error of the Estimate

metode pembela

mengkombinasiks

Kombinasi i dapat menggunakan pemanfaatan teknolog mformasi dan
komunikasi dengan berbasis pembelajaran campuran (blended learning).
Pembelgjaran campuran (blended learning) adalah pembelajaran yang
menyatukan atau mengkombinasikan pembelajaran secara tatap muka (offline) dan
pembelajaran berbasis online dengan menggunakan smartphone/computer (Hima,

2017). Penelinan mi dilaksanakan dengan menggunakan pembelajaran berbasis
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blended learmning guna meningkatkan motivasi belajar Bahasa Indonesia siswa
Menurut Husamah (2014), beberapa komponen pembelajaran blended learning

meliputi (1) Face to face learning; (2) E-learning offline; (3) E-learning online; (4)

Mobile Learning. Penelitian ini menggufial aponen Face To Face Learning

V}ﬁ""” ‘\\‘\‘ o
o digunakan pada penelitia

T\

\'7

menyelesatkan

vanabel tersebut 'di
menyatakan setuju dan sangat setuju dengan semua pemnyataan pada angket
(kwisioner) terkait dengan motivasi belajar Bahasa Indonesia siswa pada metode
pembelajaran campuran atau blended leaming.

Beberapa permyataan dalam kuisioner yang diberikan meruyjuk langsung pada
indikator motivasi belajar siswa. Pada pemyataan “saya mengulang kembali

dirumah pelajaran Bahasa Indonesia yang diperoleh di Sekolah” terdapar 74%




siswa yang menyatakan setuju. Hal im1 menandakan meningkatnya keinginan siswa
untuk belajar kembali di rumah secara mandin dan mngulang maten vang telah

ditertma pada proses pembelajaran blended leaming. Selanjutnya pemyataan “Saya

(4

persentase, diman
Sedangkan jika pelua
kepercayaan dapat dikatakan dengan taraf signifikasi. Analisis inferensial dalam
penelitian in1 menggunakan regres: linear yang menunjukkan hasil yang posinf
Berdasarkan Uji T pada tabel Coefficients (tabel 4.9) dapat dilihat bahwa nilai thiwne
vaitu 3,442 lebih besar dari tuw. pada taraf 95% yaitu 2,059 dan nilai signifikansi

0,005. Hasil im1 menunjukkan bahwa H; ditolak dan H; ditennma vaitu terdapat




pengaruh pembelajaran berbasis blended leaming terhadap motivasi belajar Bahasa

Indonesia siswa SMPN 7 Alla kabupaten Enrekang.

Koefisien determinasi merupakan nilai yang menggambarkan seberapa besar

s

y ::\\\
W
’ w|v YR

metode pembelajaran blended learning dalam mempengaruhi motivas: belajar
siswa.

Hasil analisis karakteristik responden berdasarkan jarak rumah ke sekolah
(Tabel 4.2) menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada kategor: cukup
jauh dan sebagan lainnya dalam kategori dekat Selain itu, berdasarkan

ketersediaan fasilitas penunjang pembelajaran blended leaming (Tabel 4.3) dapat
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dilihat bahwa semua siswa telah memiliki perangkat smart phone dan sebagian
besar telah memiliki akses internet yang bak. Kedua factor tersebut dapat
berpengaruh signifikan pada motivasi belajar siswa namun tidak dibahas secara

statistic dalam penelitian 1.
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis 1 pembahasan pada penelitian ini,

dipit ditaik Kesirnpnls /\

berpengaruh terh:
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diharapakn untuk mencermati kekurangan dari penelitian mi untuk

menyempurnakan hasil penelitian ini.
2. Untuk guru diharapkan untuk memilih metode pembelajaran Blended

Leaming sebagai salah satu pilihan dalam proses pembelajaran.
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3. Diharapkan kepada guru untuk lebih mengoptimalkan penggunaan dan

memilih metode vang sesuai dengan materi pelajaran kompetensi yang
diharapkan mudah juntuk dicapai.
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Lampiran 3. Perangkat Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
( RPP)

Sekolah
Mata Ptlx,]nran 1
Kelas / Semester : NG

Wakiu / i
RS MUHAM

‘.Pg rtemuan E) i
| /§§. WAKASS4

' -
w P
[

"@\\\\'h,,/
N A\yu/ 7/

=TT DS

D. Materi Pokol

=  Pengertian puis
E. Langkah-Langkah Pembelajaran
No Kegiatan Pembelajaran AlokasiWaktu
1. | Kegiatan Awal
1. Guru mengajak siswa berdoa
2. Guru mengecek kehadiran siswa 10 it
3 Guru memberikan motivasi belajar '
4 Guru melakukan Tanya jawab tentang mater
yang akan dipelajan

| 1. Guru menjelaskan tentang materi puisi




2. Guru meminta siswa untuk menuliskan
contoh puisi.
3. siswa membacakan tentang hasil tulisannya.
3, Ktsint:m Penutup
| siswa menyimpulkan materi

Syamsiar Syamsuddin, S. Pd Fitrah Rahmadani
NIP : 197510052003122007 Nim: 105311102017
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah :SMP N 7 Alla
Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Waktu
Pertemuan
MENULIS

D. Materi Pok

* Unsur-unsur pembentuk puist |

E. Langkah-Langkah Pembelajaran |

No Kegiatan Pembelajaran AlokasiWaktu

| | Kegiatan Awal

5. Guru mengajak siswa berdoa

6. Guru mengecsk kehadiran siswa

7. Guru memberikan motivasi belajar

8  Guru melakukan Tanya jawab tentang materni
vang akan dipelajan

10 menit

e




2 | Kegiatan Inti

| Guru menjelaskan tentang materi unsur-unsur
pembentuk puist,

2. Guru meminta siswa untuk menganalisis unsur-
unsur pembentuk puist pada puisi vang

30 menit

diberikan /\
3. siswa membacakan 1¢ Ltar an

Syamsiar Syamsuddin, 8. Pd Fitrah Rahmadani
NIP : 197510052003122007 Nim: 105311102017




78

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

( RPP)
Sekolah : SMP N 7 Alla
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesis |
Kelas / Semester : ¥V /
Wakitu : "
Pertemuan
MENULIS
A. Kompe
4.1. Meng

= Menyimpulkan makna teks pusi
E. Langkah-Langkah Pembelajaran

No Kegiatan Pembelajaran AlokasiWaktu |

I | Kegiatan Awal

9. Guru mengajak siswa berdoa

10 Guru mengecek kehadiran siswa

11 Guru memberikan motivasi belajar

12 Guru melakukan Tanya jawab tentang maten
vang akan dipelajan

2 | Kegiatan Inti 30 menit

10 memt
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l. Guru menjelaskan tentang materi makna dan
kesimpulan teks puisi

2. Guru meminta siswa untuk menganalisis
makna atau kesimpulan puisi pada puisi yang
diberikan.

3. siswa membacakan tentz

3. | Kegiatan Penutup

15 menit

Fitrah Rahmadani
NIP : 197510052003122007 Nim: 105311102017

Syamsiar Syamsuddin, S, Pd
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

‘Sekolah : SMP N 7 Alla
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesiz
Kelas [ Semester
Waktu
Pertemuan

e
N o B o
4.1. Me \a Q\Pﬁ S

v

N ¢
§ h p o ol }\\ “I"t

/// J«Uwa \\\\

e Siswa 7 ‘—Q » ///":“\‘ \\
LN I’

*  Menulis puisi
E. Langkah-Langkah Pembelajaran
No Kegiatan Pembelajaran AlokasiWaktu
1. | Kegiatan Awal

13. Guru mengajak siswa berdoa

14, Guru mengecek kehadiran siswa

15. Guru memberikan motivasi belajar

16. Guru melakukan Tanya jawab tentang maten

yang akan dipelajani

Kegiatan Inti 30 menit

|0 menit

I
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. Guru menjelaskan tentang maten penulisan
 puisi
2 Guru memunta siswa untuk menuhiskan puis:

berdasm'km unsurpembangunny&.
3 .

15 memt

Syamsiar Syamsuddin, S. Pd Fitrah Rahmadani
NIP : 197510052003122007 Nim:; 105311102017
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Lampiran 4. Instrumen penelitian
a. Observasi Karakteristik Siswa

Angket Karakteristik Siswa

I. Nama:
2. Jenis kelamin -
3. Jarak dari rumah ke sg

a 00— 1 kilo metef(ds

=

w| N\
T "\
Al ' 14 ~

P
| A

L Identitas responden
Sekolah :
Nama
Kelas
Mata pelajaran -

Il Petunjuk pengisian angket
1. Tsilah identtas responden yang telah disediakan
2 Bacalah peryataan dengan seksama dan jawablah dengan
sebenarnya tanpa terpengaruh hal-hal lain

v




3. Berilah tanda cekhlist(V) pada salah satu pilihan jawaban yang
tersedia sesual dengan item jawaban sebagai berikut:

'sangat setuju

L setuju

‘cukup setuju

‘kurang setuju

‘tidak setuju

4
3
2
|
0

vl [TEACEEA AT

:::::

menyampaikan materi secara virtual

Pembelajaran virtual meningkatkan perhatian saya dalam
proses pembelajaran di kelas

Saya memahami maten pelajaran dengan baik pada

? | pembelajaran virtual

10 Saya dapat menguasai materi pelajaran dengan baik pada
pembelajaran virtual

1 Saya dapat berinteraks: dengan baik bersama guru dan
teman pada pembelajaran virtual

12 Saya dapat memecahkan masalah dalam proses

pembelajaran pada pembelajaran virtual
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Pembelajaran campuran meningkatkan perhatian dan
konsentrasi saya dalam belajar

14

Metode pembelajaran campuran sangat efektif dalam

menyampaikan maten pembelajaran
Metode pembelajaran campuran menga
vang lebih inetarktif

2 | Saya sangat bergaira belajar Bahasa Indonesia

3 | Sava tidak mudah bosan bila sedang belajar Bahasa
Indonesia

4 Saya senang ketika Guru membenkan perhatian kepada

Siswa/Sisw

Kedisiplinan mengikuti pembelajaran

5

Jika ada soal Bahasa Indonesia yang sulit saya memiliki
kesadaran diri untuk mengenakannya




Saat pembelajaran Bahasa Indonesia berlangsung saya

85

o | sidak pernah meninggalkan kelas

7 | Saya disiplin belajar saat guru sedang di luar kelas

8 Sayg bertanya yang t]dak saya ketahw kepada guru ketika
belajar Bahasa Indonesia

9 Saya berharap dengan belaj e dapat

menambah ilmu pen

kemauan belajar di

10

Saya
2u ) v

12

Kesa

13

pe

14

Sayd me ' : I

5

Men
memb

Minat menye A A D F

16

Sava men
Indenesia

17

Sava mencan jalan keluar atas masalah-masalah yang
sedang saya hadaps

I8

Sava membantu teman vang kurang memaham maten
yang diberikan

19

Saya mampu memahan dan mengingat maten yang
disampaikan pada proses pembelajaran di kelas maupun di
luar sekolah

20

Saya memiliki keinginan untuk belajar tanpa diperintah
oleh guru dan orang tua
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Lampiran 5 Daftar Hadir siswa

Keterangan

Pertemuan

Nama

AD
AA

AN

AAK

FA

No.

)

7

z

VIV AN

N

RU
S8

SY' S

SAR

10
11
12
13

14 | MS
IS | NF
16 | NA

17

18 | PP
19| PV

21

24

25

26 | ZR

27
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Lampiran 6. Data Kuisioner Angket

a. Angket Metode Pembelajaran
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b. Angket Motivasi Belajar Siswa
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Lampiran 7. Analisis Anghket

a. Validitas Data




y10 27 3.00 4000  3.2222f
11 27 3.00 4.00 32593
12 27 300 400 34074
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Lampiran 8. Dokumentasi

a. Proses Pembelajaran Luring

(2) Pembagian Kuisioner

51




{3) Dan (4) Proses Pembelajaran

92



b. Proses Pembelajaran Luring




¢. Hasil Kuisioner
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